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Keywords: Arabic Language learning approaches. This activity was carried out at the Madrasah Aliyah
Skills; Creative Learning Swasta Terpadu Permata Umat, Trenggalek using qualitative methods
Strategies; Educational Games;  through observation, interviews, direct mentoring, and documentation of
Kalam Learning; Maharah Al- student activities during the training process. The results of this
‘Arabiyyah. community service program show that the implementation of educational

games such as matching games, interactive dialogues, istima' habits,
kitabah habits, roleplay games, guessing games, and grammar materials
(nahwu and sharaf) combined with a reward system can foster and
increase active participation, courage to speak, and increase student
motivation in learning Arabic. This activity emphasizes that educational
games are an effective approach in improving Arabic language
competency in the madrasah environment.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
melalui creative learning strategies berbasis educational games yang dirancang untuk aspek pembelajaran
maharah istima’, kalam, gira’ah, kitabah, dan pembelajaran gawa’id. Penguasaan maharah al- ‘arabiyah pada
tingkat Madrasah Aliyah masih menghadapi berbagai kendala. Terutama rendahnya motivasi belajar, kurangnya
variasi metode, dan didominasi pendekatan pembelajaran yang bersifat tekstual. Kegiatan ini dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Permata Umat, Trenggalek dengan menggunakan metode kualitatif melalui
observasi, wawancara, pendampingan langsung, dan dokumentasi aktivitas siswa selama proses pelatihan. Hasil
kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan educational games seperti
matching games, dialog interaktif, pembiasaan istima’, pembiasaan kitabah, roleplay games, guessing game, dan
materi grammar (nahwu dan sharaf) yang dipadukan dengan reward system mampu menumbuhan dan
meningkatkan partisipasi aktif, keberanian berbicara, dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa
Arab. Kegiatan ini menekankan bahwa educational games menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kompetensi bahasa Arab di lingkungan madrasah.

Kata kunci: Keterampilan Bahasa Arab; Maharah Al-‘Arabiyyah; Pembelajaran Kalam; Permainan Edukatif;
Strategi Pembelajaran Kreatif.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki posisi yang penting dalam pendidikan Islam, terutama di lembaga-
lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren (Azizah S & Inayah, 2023).
Penguasaan keterampilan berbahasa (maharah al-‘arabiyyah) tidak hanya penting untuk
memahami teks-teks keagamaan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi dalam konteks
akademik dan sosial keislaman (Hermawan, 2025). Namun, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam hal penerapan strategi pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.

Hasil observasi awal di Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Permata Umat, Trenggalek
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa-siswinya masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa Arab, seperti kalam (berbicara) dan kitabah
(menulis), gira’ah (membaca), dan istima’ (mendengar), serta gawa’id (gramatikal) nya.
Berdasarkan wawancara informal dengan guru bahasa Arab setempat, pembelajaran masih
cenderung berpusat pada buku teks dan penjelasan gramatikal saja, sehingga siswa kurang
terlibat aktif dalam aktivitas komunikasi nyata.

Dengan adanya kondisi tersebut menjadi dasar perlunya program pembinaan
keterampilan berbahasa Arab melalui strategi kreatif. Fokus pengabdian ini adalah memberikan
pelatihan tahsin al-maharah al- ‘arabiyyah kepada siswa-siswi MA Swasta Terpadu Permata
karena diyakini dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, melalui metode seperti
permainan bahasa (language games), simulasi percakapan, dan media interaktif.

Pemilihan lokasi pengabdian di MA Swasta Terpadu Permata Umat Trenggalek
didasarkan pada dua pertimbangan utama: (1) lembaga ini memiliki karakteristik ganda sebagai
madrasah sekaligus pesantren, sehingga relevan dengan penguatan kompetensi bahasa Arab
dalam konteks keislaman; dan (2) adanya akses dan dukungan dari pihak sekolah yang
memungkinkan kegiatan pelatihan dapat terlaksana dengan baik.

Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan terjadi perubahan sosial educative di
lingkungan madrasah dan pesantren, yaitu meningkatnya motivasi belajar bahasa Arab,
tumbuhnya kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab, serta
terbentuknya budaya pembelajaran aktif dan kreatif. Secara jangka panjang, kegiatan ini
diharapkan dapat memperkuat kemampuan komunikasi bahasa Arab santri-siswi sebagai bekal
mereka dalam studi keislaman dan interaksi global.

Berbagai penelitian mendukung pentingnya inovasi strategi dalam pembelajaran bahasa

Arab. Menurut Hasanah et al. (2022), penerapan metode kreatif berbasis permainan dan
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aktivitas komunikatif terbukti meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa (Ambarsari
et al., 2022). Sementara itu, studi oleh Marsuin menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
berbasis creative learning strategy di pesantren dapat memperbaiki motivasi internal siswa
(Marsuin, 2024). Penelitian oleh Nurul Makrifah bahwa masih banyak kendala dalam
pembelajaran bahasa Arab di era global ini sehingga diperlukan berbagai inovasi untuk dapat
diimplementasikan (Makrifah, 2020).

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya relevan secara teoritis saja, tetapi juga
kontekstual terhadap kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di MA Swasta Terpadu Permata
Umat, Trenggalek.

2. METODE

Rancangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi: khalayak sasaran,
waktu dan tempat kegiatan, target serta prosedur pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini diawali dengan proses perencanaan bersama komunitas sasaran,
yaitu siswa-siswi Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Permata Umat, Trenggalek yang sekaligus
merupakan santri di pesantren Al-Amanah. Komunitas ini dipilih karena memiliki potensi
besar dalam pengembangan keterampilan bahasa Arab, namun masih menghadapi keterbatasan
dalam penerapan strategi pembelajaran yang kreatif dan komunikatif.

Khalayak yang menjadi mitra pengabdian kepada masyarakat ini yaitu siswa-siswi MA
Swasta Terpadu Permata Umat, Trenggalek. Jumlah mitra yang mengikuti kegiatan pembinaan
ini sebanyak 17 siswa (8 putra dan 9 putri). Siswa-siswi di MA Swasta Terpadu Permata Umat,
Trenggalek berjumlah 24 anak. Akan tetapi, sebanyak 7 anak menetap di pondok pesantren
Nurul Fikri Boarding School, Tulungaung.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 06 September 2025 bertempat di ruang kelas
madrasah dengan didampingi bapak dan ibu guru. Target kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini disusun untuk memberikan arah yang jelas terhadap capaian pembelajaran,
kompetensi peserta, serta perubahan sosial yang ini ditumbuhkan di lingkungan MA Swasta
Terpadu Permata Umat dan pesantren Al-Amanah, Trenggalek. Seperti dengan peningkatan
penguasaan mufradat, peningkatan maharah al- ‘arabiyyah, dan pemahaman gowa id. Selain
itu, dalam proses pembelajaran juga diharapkan menghadirkan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan motivasi siswa, dan dapat menciptakan model pembelajaran
alternatif bagi guru.

Kebijakan yang mendukung akan pembinaan penguatan kompetensi bahasa Arab ini,
yaitu KMA nomor 183 dan 184 tahun 2019 tentang kurikulum PAI dan bahasa Arab pada
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madrasah (Rozigin & Hotima, 2022). Kebijakan ini secara eksplisit menempatkan
pembelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran penting, penunjang pemahaman ilmu-ilmu
keislaman, dan kompetensi wajib di Madrasah Aliyah. Selain itu, KMA jua menekankan
pembelajaran komunikatif, kreatif, dan aplikatif. Kegiatan ini juga didukung dengan KMA
nomor 792 tahun 2018 tentang Pedoman Pembelajaran Madrasah yang isinya menegaskan
pembelajaran harus partisipatif, menyenangkan, dan berbasis aktivitas (Jamilah, 2025).

Sedangkan prosedur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: pra kegiatan,
pelaksanaan kegiatan, dan pasca kegiatan. Tahapan pra kegiatan, merupakan langkah awal
untuk memastikan kegiatan teknis maupun akademis sebelum program dilaksanakan (Fauzan,
2024). Dalam pembinaan ini, dilakukan observasi terhadap kondisi sekolah, pesantren, sampai
karakteristik siswa melalui pengamatan langsung serta komunikasi dengan guru-guru dan
kepala sekolah. Sedangkan pematerian kegiatannya, difokuskan dengan kegiatan games
edukatif untuk penguasaan mufradat dan melatih keterampilan-keterampilan berbahasa Arab.
Adapun pasca kegiatannya, diisi dengan pembuatan laporan dalam bentuk artikel untuk
dipublikasikan pada jurnal pengabdian kepada masyarakat.

Bainstroming menjadi bagian penting dalam pengabdian kepada masyarakat penguatan
maharah bahasa Arab ini. Brainstroming dipilih untuk menggali ide, gagasan dan pemikiran
secara spontan dari siswa-siswi pelatihan (Ardiansyah, 2024). Manfaat dari brainstorming ini
yaitu: mencari solusi terhadap masalah, untuk melahirkan sebuah ide baru yang inovatif dan
kreatif.

Tahap 1: Persiapan

1. Koordinasi sekolah
2, Observasi awal

3. Rancang materi dan media

|

Tahap 2: Perencanaan

1. Aksi Bersama Komunitas
2. Diskusi & jadwal

3. Panentuan tema

l

Tahap 3: Pematarian

1. Sesi pelatihan keeatif
2. Language games & role play

3. Aktivitas interakef
I

l

Tahap 4: Evaluasi & Refleksi Bersama

1. Observasi hasil

2. Refleksi & laporan

Gambar 1. Diagram proses pelaksanaan kegiatan.
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3. HASIL
Hasil Kegiatan
Pra Kegiatan
Pra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diisi dengan melakukan koordinasi awal
dengan mitra, observasi lapangan, analisis kebutuhan peserta (brainstroming, wawancara dan
observasi), penyusunan rencana pelatihan dan desain game, persiapan media dan perlengkapan,
dan sosialisasi program.
Pelaksanaan Kegiatan
a. Pembukaan dan ceramah
Pada sesi pembukaan. Kegiatan ini dibuka oleh kepala sekolah MA Swasta Terpadu
Permata Umat, Trenggalek yaitu Bapak Kholiqun Najib, M.Pd.l. yang memberikan arahan
tentang kemampuan bahasa Arab sangat penting bagi siswa, terutama dalam konteks
pembelajaran agamadan kebutuhan literasi keislaman. Beliau juga menjelaskan bahwa
empat keterampilan berbahasa dan qowa’id merupakan syarat utama agar siswa-SiSWi
mampu memahami teks-teks Arab dengan baik dan percaya diri dalam berkomunikasi.
Beliau juga menjelaskan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
merupakan bentuk kolaborasi nyata antara lembaga pendidikan dan perguruan tinggi.
Beliau juga sangat mengapresiasi program ini, karena dapat memberikan suasana
pembelajaran bahasa Arab yang baru, metode yang bervariasi, dan pengalaman
pembelajaran yang interaktif, serta juga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa yang
selama ini mungkin lebih cenderung menganggap bahwa pembelajaran bahasa Arab itu
sulit memembosankan.
Untuk itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini penting sekali untuk dilakukan
karena kolaborasi ini sejalan dengan prinsip ta’awun (tolong menolong). Sebagaimana

firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2 (Erlinawati, 2024):

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (Al-Maidah ayat 2).

Setelah sambutan dan pengarahan dari kepala sekolah, dilanjutkan oleh pemateri.
Disini, pemateri menjelaskan tentang urgensi penguasaan bahasa Arab, bahwa bahasa Arab
bukan hanya sekedar mata pelajaran formal saja, tetapi juga sebagai kunci dalam

memahami ilmu-ilmu agama Islam dalam kitab-kitab salafi, dan lain-lain.
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Pemateri juga menyampaikan motivasi kepada siswa agar tidak terbebani dalam
pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan ini dirancang dengan
strategi kreatif yang berbasis educational games untuk membuat siswa menjadi aktif,
semangat, dan percaya diri dalam mempraktikkan keterampilan-keterampilan berbahasa

Arab serta penguatan materi gawa 'id dasar.

Gambar 2. Pemateri menjelaskan urgensi bahasa Arab.

Pemateri juga memaparkan alur kegiatan, tujuan kegiatan, dan manfaat yang dapat
diperoleh siswa. Pemateri juga mengajak siswa untuk memahami bahwa keberhasilan
belajar bahasa Arab tergantung pada keberanian atau percaya diri dalam mencoba serta
konsisten dalam latihan.

b. Pelaksanaan Educational Games
1) Latihan Menyebutkan Mufradat (Musammaat al-mufradat)

Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa menghafal, menghafalkan, dan
memahami isi mufradat. Adapun langkah-langkahnya: disini  pemateri
memperkenalkan daftar mufradat dengan tema keluarga, fil madrasah, dan fil ma’had.
Selanjutnya, pemateri menyebutkan mufradat dan siswa-siswi menirukannya. Pemateri
menunjuk satu-per satu untuk menyebutkan kembali mufradat, serta pemateri
menunjukkan gambar ataupun benda nyata dan siswa menyebutkan mufradatnya.
Seperti S = buku, sl = papan tulis, dan lain-lain.

2) Latihan Matching Games (Permainan Pasangan)

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kecepatan asosiasi antara bahasa Arab dan
arti. Disini, pemateri menggunakan kertas yang dipotong-potong yang di dalamnya
terdapat tulisan mufradat. Jadi, pemateri meminta siswa satu per satu untuk maju ke
depan kelas dan mencocokkan 10 kartu berbahasa Arab dan 10 kartu yang isinya arti
dari masing-masing kartu yang isinya mufradat tersebut. Masing-masing siswa

diberikan waktu 1 menit untuk mencocokkan.

146 Pemberdayaan Masyarakat - Volume 2, Nomor 4, Desember 2025



3)

4)

E-ISSN .: 3047-0676; P-ISSN .: 3047-0528, Hal. 141-153

Gambar 3. Kegiatan latihan matching games (permainan pasangan).
Dialog Interaktif (Hiwar)

Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa menggunakan ungkapan bahasa
Arab sederhana dalam kehidupan sehari-hari, melatih keberanian berbicara (speaking
skill), dan menciptakan suasana kelas yang komunikatif. Dalam pemateriannya,
pemateri membagi menjadi 4 kelompok dan memberikan masing-masing kelompok
teks dialog dengan tema yang berbeda-beda. Seperti: &84l &) §sudl 8 Juadll & Semua
kelompok mempraktikkan dialog tersebut dan pemateri keliling memberikan
pengucapan dan membantu siswa yang kesulitan. Setelah itu, setiap kelompok diminta
untuk menampilkan dialog di depan kelas.

Latihan Pembiasaan Istima’

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan istima’, membiasakan siswa
menangkap makna dari teks lisan sederhana, dan menumbuhkan kepekaan terhadap
lafal, intonasi, dan struktur kalimat Arab. Disini, pemateri membacakan sebuat teks
berbahasa Arab dengan pelan, lantang, dan jelas. Kemudian, siswa mendengarkan dan
mengulanginya 2 sampai 3 kali agar siswa menjadi terbiasa. Seperti pengucapan:

Ll e bl sy JS s paall 1) Candl) s e g il L,
Setelah kegiatan tersebut, pemateri membacakan sebuah teks berbahasa Arab singkat.
Kemudian, ada sesi tanya jawab. Pemateri memberikan pertanyaan dan siswa
menjawab sesuai dengan apa yang ada dalam teks tersebut.
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6)

7)

(Studi Kasus di Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Permata Umat Trenggalek)

Latihan Pembiasaan Kitabah

Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa menuankan mufradat yang baru
dipelajari ke dalam bentuk tulisan, melatih keterampilan menyusun kalimat sederhana
dengan benar, serta menghubungkan keterampilan mendengar dan berbicara ke dalam
bentuk tulisan. Adapun bentuk pematerian menulis mufradat baru dengan pemateri
membacakan s, 3a o yang kemudian ditulis di buku tulis. Selain itu, pemateri
memberi contoh kalimat pendek dan mufradat yang ditulis di papan tulis. Seperti (& Ul
4w a4l kemudian siswa diminta untuk menganti mufradat menjadi dwadll & Ul,
Roleplay Games (Permainan Peran)
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keberanian berbicara (kalam), penuasaan
mufradat, dan komunikasi sederhana dalam bahasa Arab. Cara pemateriannya, masing-
masing kelompok mendapatkan tema ysng digunakan untuk praktik di depan kelas.
Seperti, JUadll 3 adiaadl 3 el & eall 8 Kemudian di praktikkan di depan kelas

tanpa melihat dialognya.

Gambar 4. Roleplay game (permainan peran).

Guessing Game (Tebak Kata Dengan Isyarat)

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih pemahaman mufradat tanpa bergantung
pada terjemahan. Disini, guru menyiapkan 10 daftar mufradat, sat siswa diminta maju
ke depan kelas dan diberi mufradat rahasia. Seperti: 432ls, sl S| dan lain-lain.
Siswa tersebut memberikan isyarat gerakan tubuh tanpa bicara, kemudian, teman-
temannya menebaknya dalam bahasa Arab.
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8) Materi Grammar Dasar (Nahwu-Sharaf Dasar)

Dalam kegiatan ini, pemateri memberikan pengantar singkat tentang isim, fi’il,
dan huruf. Setelah pemateri menjelaskan, siswa diajak menganalisis kalimat. Pemateri
menulis kalimat berbahasa Arab seperti 4wl ) 3l sl Siswa diajak
menganalisis mana yanng termasuk kalimat isim, fi’il, dan huruf. Kemudian, pemateri
memberikan contoh fi’il madhi, mudhori’, dan amr. Pemateri meminta siswa untuk
membuat contoh kalimat fi il madhi, kemudian diubah ke dalam fi’il mudhori’. Satu
per satu siswa juga diminta membacakan hasil tugasnya di depan kelas.

Seluruh rangkaian permainan dan latihan kreatif tersebut, dilengkapi dengan
sistem reward sederhana bagi siswa yang bisa menjawab dengan benar. Pemberian
reward ini tidak bersifat kompetitif. Tapi sebagai strategi motivasi untuk meningkatkan
partisipasi dan percaya diri menggunakan bahasa Arab. Pemberian reward ini terbukti

efektif menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.

-

Gambar 5. Pemberian reward.
Perubahan Sosial dan Dampak Langsung Program
a. Perubahan Interaksi Siswa
Sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai, hasil observasi

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung pasif, mereka hanya menunggu
instruksi dari pemateri dan kurang berani dalam menjawab pertanyaan ataupun mengajukan
pendapat. Interaksi antar siswa juga terpantau terbatas pada kelompok kecil tertentu,
sehingga suasana kelas terasa kaku dan kurang dinamis.
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Setelah pelatihan ini berjalan, terlihat perubahan dalam kualitas interaksi sosial.
Melalui kegiatan permainan tersebut, siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam percakapan,
saling memberi umpan balik, dan mulai membangun komunikasi yang lebih cair. Siswa
yang sebelumnya pendiam mulai berani mengemukakan pendapat karena suasana
pembelajaran terasa lebih aman dan santai.

b. Peningkatan Motivasi Dalam Belajar Bahasa Arab

Sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai, hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian siswa memandang bahasa Arab sebagai pelajaran yang berat
dan membosankan, karena pembelajaran didominasi metode menghafal mufradat,
ceramah, dan latihan menulis. Namun, setelah mengikuti program kegiatan berbasis games
education ini, siswa mulai menunjukkan sikap positif terhadap bahasa Arab. Mereka
merasa pembelajaran tidak lagi menegangkan, melainkan menyenangkan dan mudah

dipahami melalui aktivitas langsung.

4. DISKUSI

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, adanya peningkatan
partisipasi dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Setiap permainan
edukatif yang diberikan dapat memberikan keterlibatan aktif karena adanya unsur kompetisi
dan reward. Aktivitas seperti matching game dan guessing game terbukti efektif dalam
membangun suasana belajar yang menyenangkan namun tetap bermakna. Pembiasaan istima’
dan kitabah menunjukkan perubahan positif dalam kepercayaan diri siswa Kketika
mempraktikkan bahasa Arab. Kegiatan roleplay juga menghasilkan peningkatan spontanitas
berbahasa karena siswa dituntut menggunakan bahasa Arab secara langsung (Shofiyani, 2025).

Penemuan di lapangan tersebut, sesuai dengan pendekatan Communicative Language
Teaching (CLT) yang menekankan bahwa bahasa akan lebih mudah dikuasai apabila
digunakan secara langsung dalam komunikasi bermakna. Pendekatan CLT menempatkan
aktivitas permainan bahasa, simulasi, dialog, dan praktik situasional sebagai strategi yang
efektif untuk meningkatkan kompetensi komunikatif peserta didik (Rambe, 2017).

Selain itu, teori behaviorisme dalam pembiasaan bahasa turut terlihat dari latihan-latihan
istima’ dan kitabah yang dilakukan berulang. Stimulus berupa reward, pujian, dan keberhasilan
menyelesaikan game memberikan penguatan positif (positive reinforcement) yang mendorong
siswa untuk terus menggunakan bahasa Arab. Didukung dengan teori humanistik yang
menjelaskan bahwa suasana belajar yang menyenangkan, tidak menegangkan, dan penuh

interaksi dapat memaksimalkan potensi belajar siswa (Mohammad, 2018). Hal ini terbukti pada
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respon siswa yang lebih antusias dan berani mencoba ketika pembelajaran disajikan dalam
format game.

Selama proses pengabdian, ditemukan bahwa model pembelajaran berbasis permainan
tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa siswa tetapi juga menciptakan perubahan sosial
dalam lingkungan belajar. Siswa menjadi lebih kooperatif, komunikatif, dan mampu bekerja
dalam kelompok. Rasa percaya diri muncul karena mereka merasakan keberhasilan kecil
melalui setiap permainan yang diselesaikan. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky
mengenai zona perkembangan proksimal, di mana interaksi sosial melalui aktivitas kolaboratif
mampu mempercepat perkembangan kemampuan bahasa seseorang (Insani, 2024).

Sejumlah literatur menegaskan bahwa penggunaan permainan dalam pembelajaran
bahasa Arab efektif dalam meningkatkan kosakata, motivasi, dan keaktifan siswa (Fauziddin
& Fikriya 2020). Pembiasaan istima’ dan kitabah juga telah dibuktikan dalam berbagai

penelitian sebagai metode yang dapat meningkatkan kompetensi dasar bahasa secara bertahap.
== 0 = N _,'7

Gambar 6. Foto bersama siswa, kepala sekolah, dan guru.

Dengan demikian, hasil pengabdian masyarakat ini selaras dengan konsep teoritik dan
didukung oleh literatur relevan bahwa pembelajaran bahasa yang komunikatif dan kontekstual
meningkatkan kemampuan praktik, permainan edukatif memperkuat keterlibatan dan motivasi,
reward memberikan dorongan psikologis bagi siswa, dan kegiatan kolaboratif mampu
menciptakan perubahan sosial yang positif di lingkungan belajar.



Pelatihan Program Maharah Al - ‘arabiyyah dengan Creative Learning Strategies Berbasis Educational Games
(Studi Kasus di Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Permata Umat Trenggalek)

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan keterampilan bahasa
Arab berbasis educational games telah memberikan dampak positif bagi peningkatan
kemampuan kalam, istima’, qiro’ah, kitabah, dan qowa’id siswa Madrasah Aliyah. Berbagai
game seperti matching game, dialog interaktif, roleplay, guessing game, serta latihan
pembiasaan terbukti meningkatkan partisipasi dan percaya diri dalam menggunakan bahasa
Arab.

Secara teoritis, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menguatkan konsep bahwa
pendekatan creative learning strategies dapat meningkatkan motivasi dan kompetensi bahasa
Arab siswa. Untuk itu, direkomendasikan agar guru bahasa Arab melanjutkan model
pembelajaran bahasa Arab berbasis educational games ini, serta mengembangkan media dan
strategi yang mendukung terciptanya pembelajaran bahasa Arab yang berkelanjutan.
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